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Abstrak— Penelitian ini bertujuan mengevaluasi sentimen pelanggan terhadap toko resmi Xiaomi Indonesia di Tokopedia
menggunakan algoritma Support Vector Machine (SVM). Data dikumpulkan melalui web scraping dengan total 1.000 ulasan
pelanggan. Proses preprocessing meliputi cleaning, case folding, tokenization, normalization, stopword removal, dan
stemming. Setiap ulasan diberi label sentimen positif, negatif, atau netral, kemudian dikonversi menjadi representasi numerik
menggunakan TF-IDF. Hasil klasifikasi menunjukkan model SVM mencapai akurasi 80% dengan kecenderungan over-
prediksi pada sentimen positif. Analisis WordCloud mengidentifikasi kata dominan: sentimen positif didominasi kata ""bagus",
"baik", "cepat", sedangkan sentimen negatif menampilkan "lama", "tidak", "kirim". Model menunjukkan performa tidak
seimbang antar kelas dengan akurasi sentimen positif 100%, negatif 67%, dan netral 0%. Penelitian ini memberikan wawasan
tentang persepsi pelanggan terhadap toko resmi Xiaomi di platform e-commerce dan mengidentifikasi area perbaikan layanan,
meskipun terdapat keterbatasan dalam penanganan ketidakseimbangan kelas data.

Kata kunci— analisis sentimen, Support Vector Machine, Tokopedia, Xiaomi, e-commerce, text mining, TF-IDF, web scraping,
klasifikasi teks, Natural Language Processing.

Abstract— This research aims to evaluate customer sentiment toward the official Xiaomi Indonesia store on Tokopedia using
Support Vector Machine (SVM) algorithm. Data was collected through web scraping with a total of 1,000 customer reviews.
The preprocessing stages included cleaning, case folding, tokenization, normalization, stopword removal, and stemming. Each
review was labeled with positive, negative, or neutral sentiment, then converted to numerical representation using TF-IDF.
Classification results showed that the SVM model achieved 80% accuracy with a tendency for over- prediction of positive
sentiment. WordCloud analysis identified dominant words: positive sentiment was dominated by words like "bagus", "baik",
"cepat", while negative sentiment displayed "lama", "tidak", "kirim". The model showed unbalanced performance across
classes with positive sentiment accuracy of 100%, negative 67%, and neutral 0%. This research provides insights into customer
perceptions of the official Xiaomi store on e-commerce platforms and identifies service improvement areas, despite limitations
in handling class imbalance data.

Keywords— Sentiment analysis, Support Vector Machine, Tokopedia, Xiaomi, e-commerce, text mining, TF-IDF, web scraping, text
classification, Natural Language Processing

I. PENDAHULUAN membangun  kepercayaan konsumen dan

Pertumbuhan pesat industri e-commerce di mempengaruhi keputusan pembelian, ulasan dari
Indonesia telah didorong oleh kemajuan dalam Pcngguna menjadi sumber informasi yang sangat
teknologi digital. Tokopedia merupakan salah berharga[l]. Oleh karena itu, sangat penting bagi
satu platform belanja daring terbesar yang pelaku bisnis, salah satunya toko resmi dari
digunakan oleh masyarakat luas. Selain perusahaan besar seperti Xiaomi Indonesia,
melakukan pembelian, pelanggan juga dapat untuk mgmahami kesan konsumen melalui
memberikan penilaian dan ulasan terhadap ulasan daring.
produk maupun penjual di platform ini. Dalam
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Analisis sentimen adalah teknik yang
digunakan dalam text mining dan Natural
Language Processing (NLP) untuk menemukan
dan mengklasifikasikan sentimen atau perasaan
dalam teks. Melalui analisis sentimen terhadap
ulasan pelanggan, perusahaan dapat mengetahui
lebih  banyak tentang tingkat kepuasan
pelanggan, masalah terkait produk, serta persepsi
terhadap kualitas layanan yang diberikan[2].
Analisis ini dapat membantu merumuskan
strategi untuk meningkatkan pelayanan dan
mengatasi aspek-aspek yang belum memenuhi
harapan pelanggan, khususnya dalam konteks
toko resmi Xiaomi Indonesia di Tokopedia[3].

Meskipun data ulasan pelanggan tersedia
secara terbuka, belum banyak penelitian yang
dilakukan secara khusus terhadap toko resmi
Xiaomi Indonesia di platform Tokopedia,
terutama yang berkaitan dengan analisis
sentimen. Sebagian besar penelitian yang ada
mengabaikan konteks toko resmi dalam platform
e-commerce dan lebih berfokus pada penilaian
produk secara umum atau pada merek tertentu[4].
Selain itu, meskipun algoritma Support Vector
Machine (SVM) dikenal memiliki efisiensi yang
sangat baik dalam menangani data teks yang
besar dan tidak terstruktur, sangat sedikit
penelitian yang secara spesifik menggunakan
SVM untuk mengklasifikasikan sentimen ulasan
terhadap toko ini[5].

Penelitian ini menggunakan metode analisis
sentimen berbasis algoritma Support Vector
Machine (SVM) untuk menilai opini konsumen
mengenai toko resmi Xiaomi Indonesia di
Tokopedia. Data ulasan akan dikumpulkan dari
halaman produk di toko resmi Xiaomi Indonesia
menggunakan teknik web scraping[6]. Untuk
mengklasifikasikan sentimen menjadi kategori
positif, negatif, atau netral, ulasan yang
terkumpul akan melalui tahapan prapemrosesan
teks, pelabelan sentimen, serta pelatihan dan
pengujian model SVM. Hasil klasifikasi tersebut
kemudian akan dianalisis untuk mendeteksi
sebaran sentimen dan memahami pola opini
pelanggan terhadap toko tersebut|[7].

Tujuan dari penelitian ini adalah menggunakan
algoritma SVM dalam teknik analisis sentimen
untuk mengetahui dan mengevaluasi opini
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pelanggan terhadap toko resmi Xiaomi Indonesia
di Tokopedia. Selain itu, dengan menganalisis
kata-kata yang paling sering muncul dalam
ulasan positif dan negatif, penelitian ini juga
bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan
yang sering dihadapi oleh konsumen. Hasil dari
penelitian ini diharapkan dapat membantu toko
dalam meningkatkan kualitas layanannya serta
memberikan informasi kepada pelanggan lain
mengenai reputasi dan kepuasan pelanggan yang
telah bertransaksi di toko tersebut.

1I. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini diawali dengan mendefinisikan
permasalah dan tujuan, yang mencakup penilaian
sentiment konsumen terhadap toko resmi Xiaomi
Indonesia di Tokopedia melalui penerapan
algoritma Support Vector Machine (SVM).
Teknik web  scraping digunakan untuk
memperoleh data dari ulasan konsumen pada
halaman produk toko tersebut. Data tersebut
kemudian melewati sejumlah tahapan persiapan,
seperti case folding, tokenisasi, penghapusan
stopword, dan stemming.

Setiap ulasan diberi kategori sentimen setelah
tahap prapemrosesan: netral, negatif, atau positif.
Ulasan-ulasan tersebut kemudian diubah menjadi
data numerik menggunakan metode TF-IDF, lalu
dibagi menjadi data latih dan data uji untuk
pelatihan model klasifikasi.

Model sentimen dilatth dan dievaluasi
menggunakan  algoritma SVM.  Evaluasi
dilakukan = menggunakan metrik  akurasi,

precision, recall, dan F1-score. Kemudian hasil
klasifikasi dianalisis untuk melihat distribusi
sentimen dan kata-kata yang paling sering
muncul dalam ulasan. Alur penelitian secara
keseluruhan dapat dilihat pada Gambar 1.
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TF-IDF

Klasifikasi Sentimen
dengan Metode SVM
(Pengujian Model)

Gambar 1. Alur Penelitian

A. Web Scraping

Dalam tahap tahap ini, data ulasan pelanggan
diambil dari halaman produk toko resmi Xiaomi
Indonesia di Tokopedia menggunakan teknik
web scraping. Data yang dikumpulkan berupa
teks ulasan, rating, dan informasi terkait
lainnya[8]. Data ulasan penelitian dapat dilihat
pada gambar 2.
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Gambar 2. Data Ulasan Pelanggan

B. Pra-Pemrosesan Data

Data ulasan pelanggan yang telah terkumpul
tersebut selanjutnya di proses untuk dibersihkan
dan disiapkan sebelum selanjutnya dilakukan
analisis[9]. Tahapan pra-pemrosesan dapat
dilihat pada tabel 1:

Table 1. Tahap Pra-Pemrosesan

Tahap Hasil

Dilakukan proses pembersihan data dengan
menghilangkan simbol-simbol seperti titik (.),
koma (,), titik dua (:), tanda tanya (?), persen
(%), hastag (#), dan lain sebagainya.

Cleaning

Mengubah seluruh huruf dalam teks menjadi
huruf kecil (lowercase) untuk menyamakan
format kata, contohnya, kata “Baik” dan “baik”
dianggap sama.

Case Folding

Memisahkan kalimat atau paragraf menjadi

Tokenization unit-unit kata (token), agar bisa dianalisis
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secara individual.

Mengubah kata yang tidak baku menjadi baku

Normalization sesuai dengan KBBI.

Menghapus kata-kata umum yang tidak
memiliki makna penting dalam analisis, seperti
“yang”, “dan”, “di”, “dengan”, dan sebagainya.
Hal ini bertujuan agar mengurangi noise dalam
data.

Stopword
Removal

Mengubah setiap kata ke bentuk dasarnya.
Contohnya, kata “membeli”, “pembelian”, dan
“dibeli” akan distem menjadi “beli”. Proses ini
membantu menyatukan berbagai bentuk kata ke

dalam satu akar kata.

Stemming

C. Pelabelan Sentimen

Setelah data melalui tahap pra-pemrosesan,
setiap ulasan diberi label sentimen. Kategori
label sentimen terdiri dari positif, negatif, atau
netral. Pelabelan tersebut dilakukan dengan
mempertimbangkan isi ulasan dan/atau rating
bintang[10].

D. Pembobotan TF-IDF

Ulasan yang telah diberi label kemudian
dikonversi menjadi data dalam format numerik.
Proses pengubahan ini menggunakan pendekatan
Term Frequency-Inverse Document Frequency
(TF-IDF), sehingga dapat digunakan untuk
pelatihan model klasifikasi[11].

E. Klasifikasi Sentimen dengan SVM

Data TF-IDF digunakan untuk melatih
model klasifikasi sentimen menggunakan
algoritma SVM. Proses ini dilakukan dengan
membagi data menjadi data latih dan data uji,
lalu mengevaluasi performa model[12].

11I. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menggunakan algoritma Support
Vector Machine (SVM) untuk menghasilkan
model klasifikasi sentimen terhadap ulasan
pelanggan toko resmi Xiaomi Indonesia di
Tokopedia. Proses analisis ini dilakukan
berdasarkan data yang diperoleh melalui web
scraping dan telah melalui serangkaian tahap pra-
pemrosesan, pelabelan, pembobotan TF-IDF,
serta pelatihan dan pengujian model.
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A. Web Scraping

Tahapan pertama dalam penelitian ini adalah
pengambilan data ulasan pelanggan terhadap
toko resmi Xiaomi Indonesia di Tokopedia. Web
scraping  dilakukan menggunakan bahasa
pemrograman Python dengan bantuan library
Selenium. Data yang dikumpulkan mencakup
nama produk, isi ulasan pelanggan, dan nama
reviewer.

Proses scraping dilakukan secara bertahap
pada beberapa halaman produk untuk
mendapatkan variasi ulasan dari berbagai item
yang dijual oleh toko tersebut. Jumlah total data
yang berhasil dikumpulkan adalah sebanyak
1.000 baris ulasan.

B. Tahapan pra-pemrosesan

Tahapan ini dilakukan untuk membersihkan
dan menyiapkan data teks ulasan agar dapat
digunakan dalam proses pembobotan dan
klasifikasi. Proses ini meliputi case folding,
tokenisasi,  penghapusan  stopword, dan
stemming. berupa data teks yang lebih bersih dan
siap dianalisis. Tahapan-tahapan tersebut dapat
dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Tahapan pra-pemrosesan

Tahap Hasil

Awalnya ragu beli, tapi dapet diharga murah
langsung co. Dateng lumayan lama karena
kebentur hari libur. Pas dh dateng dicoba
langsung berasa bedanya dari seri sebelumnya.

Data Ulasan
Review

Awalnya ragu beli tapi dapet diharga murah
langsung co Dateng lumayan lama karena
kebentur hari libur Pas dh dateng dicoba
langsung berasa bedanya dari seri sebelumnya.

Cleaning

awalnya ragu beli tapi dapet diharga murah
langsung co dateng lumayan lama karena
kebentur hari libur pas dh dateng dicoba
langsung berasa bedanya dari seri sebelumnya

Case Folding

['awalnya', 'ragu', 'beli', 'tapi', 'dapet’,

'diharga', 'murah’, ‘langsung', 'co', 'dateng',
'lumayan', 'lama', 'karena', 'kebentur', 'hari',
'libur', 'pas', 'dh', 'dateng', 'dicoba’, 'langsung',
'berasa’, 'bedanya’, 'dari', 'seri', 'sebelumnya']

Tokenization

['awalnya’, 'ragu’, 'membeli', 'tetapi,
'mendapat’, 'di', 'harga', 'murah’, 'langsung',
‘checkout', 'datang’, 'lumayan’, 'lama’, 'karena',
'terhalang', 'hari', 'libur', 'saat', 'sudah’, 'datang',
'dicoba',langsung', 'terasa’, 'perbedaannya’,
'dari', 'seri', sebelumnya']

Normalization

['awalnya', 'ragu', 'membeli', 'mendapat’, 'harga’,

Stopword 'murah’, 'checkout', 'datang', 'lumayan’, 'lama’,

Removal 'terhalang', ‘hari', 'libur', ‘'datang', 'dicoba',
'terasa’, 'perbedaannya’, 'seri', 'sebelumnya']

Stemming [awal', 'ragu', 'beli', 'dapat', 'harga', 'murah’,
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'checkout', 'datang', 'lumayan', 'lama’, 'halang',
'hari', 'libur', 'datang', 'coba', 'rasa', 'beda’, 'seri',
'sebelum']

C. Hasil Pelabelan Sentimen

Setelah data dibersihkan di tahap pra-
pemrosesan, setiap ulasan diberi label sentimen
ke dalam kategori positif, netral, atau negatif.
Pelabelan dilakukan secara semi-otomatis
berdasarkan isi ulasan dan rating bintang.
Distribusi jumlah ulasan per kategori sentimen
dapat dilihat pada gambar 3.

Distribusi Sentiment

negative

neutral

positive

Jumlah Ulasan per Sentiment

600 -

500 -

400 -

300

Jumlah

neutral negative

Sentiment

positive

Gambar 3. Distribusi Sentimen dan Jumlah Ulasan

D. Visualisasi WordCloud

Visualisasi dilakukan untuk memberikan
gambaran frekuensi kata yang dominan pada
setiap kategori sentimen. Visualisasi dengan
WordCloud ini dibentuk berdasarkan hasil pra-
pemrosesan teks dan menunjukkan kata-kata
yang paling sering muncul dalam setiap
kategori[13].
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a. WordCloud Sentimen Positif menunjukkan
dominasi kata seperti bagus, barang, fungsi,
baik, cepat, original, mantap, dan sesuai,
yang mengindikasikan kepuasan pelanggan
terhadap kualitas dan kinerja produk.
Visualisasi sentimen positif dapat dilihat
pada gambar 4 berikut.

WordCloud Sentimen POSITIVE
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Gambar 4. Visualisasi Sentimen Positif

Berdasarkan visualisasi pada Gambar 4.
ditunjukan  bahwa  kata-kata tersebut
memiliki frekuensi tertinggi dalam ulasan
positif, menegaskan kepuasan pelanggan
terkait kualitas, kecepatan pengiriman, dan
kesesuaian produk. Misalnya, kata “cepat”
menunjukkan bahwa kecepatan pengiriman
menjadi salah satu aspek yang diapresiasi,
sedangkan kata “original” menunjukkan
bahwa pelanggan merasa yakin terhadap
keaslian produk yang dibeli. Dominasi kata
“bagus” dan “baik” memperkuat interpretasi
bahwa mayoritas ulasan positif berfokus
pada kualitas produk. Interpretasi ini
menunjukkan bahwa aspek kualitas dan
kepercayaan terhadap produk menjadi
kontributor utama pembentukan sentimen
positif.

b. WordCloud Sentimen Negatif menampilkan
kata-kata seperti barang, beli, lama, tidak,
kirim, produk, dan alhamdulillah, yang
merepresentasikan keluhan terkait
pengiriman, kualitas produk, dan durasi
layanan. Visualisasi sentimen negatif dapat
dilihat pada gambar 5 berikut.
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WordCloud Sentimen NEGATIVE
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Gambar 5. Visualisasi Sentimen Negatif

Pada gambar 5 kemunculan kata-kata yang
menonjol dalam visualisasi, khususnya
"lama" dan "kirim", merepresentasikan
masalah umum yang menyebabkan
ketidakpuasan pelanggan, seperti
keterlambatan pengiriman dan isu kualitas
produk. Sedangkan kata “tidak™ sering kali
muncul dalam konteks ketidakpuasan,
misalnya “tidak sesuai” atau “tidak
berfungsi”. Interpretasi dari visualisasi ini
menunjukan  bahwa sentimen negatif
terutama disebabkan oleh masalah logistik
dan  ketidaksesuaian produk  dengan
ekspektasi pelanggan.

. WordCloud Sentimen Netral menunjukkan

kata-kata umum seperti barang, beli, kirim,
lama, fungsi, ada, normal, dan terima, yang
cenderung tidak mengekspresikan opini kuat
namun lebih menggambarkan pengalaman
berbelanja secara objektif. Visualisasi
sentimen netral dapat dilihat pada gambar 6
berikut.
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Gambar 6. Visualisasi Sentimen Netral

Pada gambar 6 ditunjukan kata-kata seperti,
kata “normal” atau “fungsi” yang
mengindikasikan bahwa pelanggan
menyampaikan kondisi produk secara
objektif, tanpa menyatakan penilaian baik
atau buruk. Kata “terima” menunjukkan
proses transaksi yang terjadi tanpa
memberikan opini terhadap kualitas produk.
Hal ini menandakan bahwa ulasan netral
lebih fokus pada informasi faktual dan
kronologis, tanpa memuat penilaian pribadi
atau emosional dari pelanggan.

E. Hasil Pembobotan TF-IDF

Data berupa teks akan diubah menjadi angka
dengan menghitung TF-IDF. Gambar-gambar
berikut menunjukkan perhitungan TF-IDF untuk
masing-masing kategori sentimen.

a. Sentimen Negatif

Pada perhitungan ini, terlihat bahwa dokumen 4
memiliki nilai TF-IDF tertinggi dengan nilai
0,930 pada kata '"kabel". Dokumen ini
membahas tentang pengiriman barang yang
terkait dengan kabel charger dan masalah kabel
yang langka. Perhitungan sentimen negatif
dapat dilihat pada gambar 7.

TF-IDF Sentimen NEGATIVE
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Gambar 7. Perhitungan Sentimen negatif

b. Sentimen Positif

Pada perhitungan TF-IDF untuk sentimen
positif, Dokumen 2 menghasilkan nilai tertinggi
dengan nilai 0,707 pada kata "fungsi" dan
"original". Perhitungan sentimen positif dapat
dilihat pada gambar 8.

TF-IDF Sentimen POSITIVE
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Gambar 8. Perhitungan Sentimen Positif

c. Sentimen Netral

Pada perhitungan TF-IDF untuk sentimen
netral, Dokumen 1 menghasilkan nilai tertinggi
dengan nilai 1,000 pada kata "very". Dokumen
2 tidak menunjukkan nilai TF-IDF untuk
sentimen netral (semua nilai 0,000). Selain itu,
terdapat nilai-nilai tinggi lainnya seperti
Dokumen 3 dengan nilai 0,776 pada kata
"suara" dan Dokumen 5 dengan nilai 0,707 pada
kata "baik" dan 'selamat". Perhitungan
sentimen netral dapat dilihat pada gambar 9.
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1.0
PO (0 soon oooo 0o oaon oo om0 0000 1000 000 [
0.8

[EMIER 0000 0000 0000 0.000  0.00 000 0000 0000 0000  0.000

[FMIEE 0.000 EUEFTM 0000 O

Dokumen

Dokurnen 4 JROGGOIN 0496 0307

0 : 3
Dokumen 5 0.000 00 0000 0.00C . l
» 00

uuuuu s selamat  sesual  susrs  tanggal

Dokumen 1: Work very wellC[..
DOKUMEN 2 ML,

Gambar 9. Perhitungan Sentimen Netral

F. Hasil Pelatihan dan pengujian Model SVM
Dapat dilihat Pada gambar 10 hasil evaluasi
model Support Vector Machine (SVM) dalam
melakukan klasifikasi sentimen terhadap 10
sampel data uji. Hasil perbandingan antara label
aktual dan label prediksi menunjukkan bahwa
model cenderung melakukan over-prediksi
terhadap sentimen positif (ada sebanyak 8
prediksi dibandingkan 6 label aktual) dan tidak
mampu mengidentifikasi sentimen netral sama
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sekali (0 prediksi terhadap 1 label aktual).
Evaluasi akurasi per kelas mengindikasikan
performa yang tidak seimbang, di mana sentimen
positif mencapai akurasi 100%, sentimen negatif
sekitar 67%, dan sentimen netral 0%.

Secara keseluruhan, model SVM memperoleh
akurasi sebesar 80%, dengan 8 prediksi yang
sesuai dari total 10 sampel. Analisis distribusi
probabilitas maksimum menunjukkan bahwa
mayoritas prediksi memiliki tingkat kepercayaan
yang tinggi (berkisar antara 0,9 hingga 1,0),
dengan nilai rata-rata sebesar 0,836. Meskipun
akurasi keseluruhan berada pada tingkat yang
cukup baik, ketidakseimbangan performa antar
kelas, khususnya kegagalan dalam mendeteksi
sentimen netral, mengindikasikan bahwa model
memiliki kecenderungan bias terhadap sentimen
positif. Hal ini menunjukkan perlunya strategi
penanganan ketidakseimbangan kelas untuk

meningkatkan  kinerja  klasifikasi  secara
menyeluruh.
Akurasi per Kelas Sentimen
@b“ & & ¥
Perbandingan Actual vs Predicted Labels
e & &

Distribusi Probabilitas Maksimum

Frekuensi
w

0.6 0.7 08 0.9 10
Probabilitas Maksimum

ISSN: 2962-1968

Ringkasan Hasil SVM

Metrik Nilai
Total Samples 10
Correct Predictions 8
Accuracy 0.800
Avg Max Probability 0.836

Gambar 10. Hasil Pelatihan dan Pengujian

IV. KESIMPULAN
Penelitian evaluasi sentimen pelanggan toko

resmi  Xiaomi Indonesia di Tokopedia
menggunakan  algoritma  Support  Vector
Machine menghasilkan beberapa temuan

penting. Model SVM berhasil mencapai akurasi
keseluruhan dengan nilai sebesar 80% dalam
mengklasifikasikan sentimen pelanggan dari
1.000 ulasan yang dikumpulkan melalui web
scraping. Namun, terdapat ketidakseimbangan
performa antar kelas sentimen, dimana sentimen
positif mencapai akurasi 100%, sentimen negatif
65%, dan sentimen netral 0%.

Analisis WordCloud menunjukkan bahwa
pengguna dengan sentimen positif mengapresiasi
kualitas produk dengan Kkata-kata seperti
"bagus", "baik", ‘"cepat", dan "original".
Sebaliknya, sentimen negatif didominasi keluhan
terkait pengiriman dan kualitas dengan kata-kata

"lama", '"tidak", dan "kirim". Model
menunjukkan kecenderungan bias terhadap
prediksi sentimen positif dengan tingkat

kepercayaan tinggi (rata-rata 0,836).

Penelitian ini memberikan data yang berguna
tentang persepsi konsumen, namun juga
mengamati  perlunya teknik  penanganan
ketidakseimbangan kelas untuk meningkatkan
akurasi klasifikasi secara keseluruhan, khususnya
dalam mengidentifikasi sentimen netral yang
sering kali tidak terdeteksi oleh model.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki
beberapa kekurangan, seperti jumlah data ulasan
yang sedikit dan penyebaran sentimen yang tidak
merata, yang dapat memengaruhi kinerja model.
Selain itu, subjektivitas manusia masih terlibat
dalam proses pelabelan semi-otomatis, yang
berpotensi menyebabkan ketidakkonsistenan
label. Pilihan ke depan untuk meningkatkan
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validitas dan akurasi model klasifikasi dapat
mencakup penggunaan dataset yang lebih besar,

strategi

augmentasi data, dan pendekatan

pelabelan otomatis.
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